BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi digital telah membawa sebugh perubahan
signifikan dalam kebiasaan berbelanja masvarakat. yang kini lebih memilih
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Sumber: YouGov, 2024



Daftar peringkat teratas channel aplikasi belanja online terfavorit di
Indonesia yang dipublikasikan oleh YouGov, yaito Shopee mendominasi
dengan persentase penggunaan mencapal 88,2%, diikuti Tokopedia 55.3%.
Tiktok Shop dengan 41,7%, sementara Lazada dengan 34,6%.
Facebook/Instagram Shop serta Bukalapak masing-masing memiliki 19,1%
dan 9,4%, sedangkan Bl.ihl.tdmgm 7.3% pengguna. Situs online lainnya
mencakup 2.4% dari total
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Menurut data GoodStats, penggunaan Paylater di Indonesia
meningkat setiop tahunnya, dengan 4.63 juta pengguna pada 2019, 10,94
juta pada 2020, 55,44 juta pada 2021, 67,41 juta pada 2022, dan 79,92 juta
pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan tahunan rata-
rata sebesar 144.35%, yang diperkirakan akan terus meningkat. Total
outstanding piutang pembiayaan Pavlater pada Maret 2024 tercatat
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Sumber: Data Prasurves, 2025




Prasurvei asal perguruan tinggi. menunjukkan mayoritas berasal dan
Universitas Amikom Yogyakarta sebanyak 31 orang (51,7%). Dominasi ini
terjadi karena tingginya minat mahasiswa terhsdap topik penelitian yang
berkaitan dengan teknologi digital dan perilakuo konsumen, sehingga
mendorong partisipasi aktif. Faktor lainnya karena karakteristik mahasiswa
yang relevan dengan demografi yang diteliti. Di posisi berikutnya,
Universitas Islam Indonesia 9 m{lﬁ!ﬂ, Universitas Negeri Yogyakarta
fi orang {Iﬂﬁ}, Hmvmmw Yogyakarta 6 orang (10%9),
I—'““mm‘ﬁnﬂm 4 responden (6,7%), dan universitos lainnya
seperti | Uniy mm ﬁﬂl\'ﬂ‘illﬂs Ahmmd.Dahlm, Universitas Mercu

‘Buans, dan Universitas Teknologi Yogyakarta yang masing-masing
berkontribusi 1,79 (Prasurvei, 2025)

Salah satu mahasiswa Universitas ﬁ.’uﬂm w yang
diwawancarai penulis juga mengaku bahwa ia awalnya hanya menggt
Shopee Paylater untuk membels kebutuban kecil seperti rmﬁﬁfﬂ’mﬂal
tulis, Hlmm, setelal limit miliknya meningkat, ia justru mulai fergoda
membeli barang yang juuh lebih mahal dan tll:lak l.erIulu dlhutuiﬂn. sepert]
bﬁ branded dan speaker Bluetooth. la lakan, imﬂﬁ‘ awatliya
cuntis Rp730 ribu, sekarang naik fadi Rp3 juta: M&mhm: Biva
heli buresng vang dudunya nggak mﬂ.f_mmahmm}u A - ungn ya
il frus i bulan * Meskipun mercka menyadars adanya bunga dan
iﬁﬁnmh‘nﬁﬂmnﬁmm Liniversitas Amikom menggunakan
Shopee PayLater bukan karens memang kebutuban, tetapi karena didorong
oleh keinginan untuk menjaga gengsi atau mengikuti sebuah tren yang saat
ini populer di kalangan mahasiswa, an.dmnmbul menggambarkan
bagaimana fitur Shopee Pavlater dapat memengarubi perilaku konsumsi

mahasiswa, mendorong mereka untuk lebih sering berbelanja meskipun
barang yang dibeli tidak benar-benar dibutuhkan, Selamn itu, penggunaan
kredit semacam im sering kali berisiko mengganggu kestabilan keuangan
jangka panjang mereka { Rahmat dan Kumia, 2022},



Tabel 1.1 Fakta Perilaku Konsumtif Gen £ Terkait Fitur Paylater
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Sumber: Populix, 2023

Berdasarkan survei Populix (2023), sebanyak 58% Gem Z di
Indonesta pernah membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan karena
tergoda promo atau Kemudahon pembayaran. Sebanyok 6% dari mereka
Juga mengaku sering memss “lapar mata” sast membuka aplikosi e-
commerce, sehingga sulit mengendalikan dorongan berbelanja, Fitur
Pﬂﬂmm memperparsh kondiss ini knrena membuat pembelian terasa
ringan meskipun sebenarnya hanya menunda kewajiban pembayaran (Prita,
2024).

Gen Z, yang lahir antara 1997 hingga 2012 dan kini berusia 13-28
tahin, termasuk mahasiswa berusia 1824 tahun, cenderung lebih inspulsif
dalam berbelanja dibanding generasi sebelumnys. Mereka terbisss dengan
transaksi digital dan lebih memilih metode pembayaran praktis seperti
Shopee PayLater. Kemudahan ini mendorong mercka membeli barang yang
sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan {Scelistianingsth, 2021},



Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Masalah Penggunaan & Pengalaman Penagihan
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Hasil pra-survei 20 responden di Universitas Amikom Yogyakarta,
mayoritas responder mengetahui adanya fitur Shopee Paylater. dengan
mereka mengako pernah menggunakannya. Dan responden  wang
menggunikan Shopee Pavfoter, alasan utama vang mendominasi adalah
gaya hidup atau belanja barang yang diinginkan. Penggunaan fitur ini juga
berdampak pada keterlambatun pembayaran, di mana responden mengaku
memiliki fagihan yang belum hi:_u‘jrarkan Rata-ratn  keterlambatan
bervariasi, délguid orang(i898) Mengabsmiiketcrlambatan kurang dari 3
hulmy_imgl,iﬁhjm.iaﬁw 10 nrltg{ﬁﬂ&g lebih dari & bulon,
dan 4 orang ;.?Qﬁ}tﬂlk menggunakan. Sehanyak m;e!pnndcn mengaku
iﬂhg dlhllw oleh pihak Shopee Pﬁmaﬁﬂﬂ. “keterlambatan
pembayaran, melalul berbagai saluran seperti telepon, WhatsApp. SMS.
hinggn e-mail. Bahkan, beberapa menyebutkan bahwa kofitak darurat
mereka jugn dihubungi. Untuk mengatasi hal ini. responden mengambil
langkah  seperti membayar tagihan, meminjam uwang, menggunakan
ﬁajnmcnlm lain, atsu mengahaikan tagihan meski terkena thnh.

Mahasiswa dikategorikan  sebagni  konsumfif apabila  mereka
lﬂggimahn Shopee PayvLater lebih dar ligaﬂﬂm. Hm’ﬁﬂm atau
menggumakan fitur tersebut secara rutin untuk membeli Iamw.ng yang
ok mendesak atau bukan kebutuhan pokoke. Batas ini digmbil dari studi
terdahuly dan diperkuat oleh hasil pra-survei yang memumjukkan balwa
W mnhasiswa yang. tergolong konsemtif memiliki  frekuensi
penggunaan PayLater di atus figa knh.pﬂ 'hﬁln.serta sering mengalami
penundaan perﬁjrm Perilaku th diartikan  sebagai
kecenderungan individu untuk melakukan pemheimn barang atan jasa
bukan berdasarkan kebutuhan yang myats, melainkan karena dorongan
emosional, promosi. atau tekanan sosial. Indikator perilaku konsumitif

meliputi: membeli produk karena penawaran menartk seperti diskon atau
promao cicilan: membeli karena kemasan produk menank secura visual: dan
membeli untuk menunjang penampilan atau status sosial (Sumartono &
Dyjabar, 2011 ).



Berdasarkan pembahasan latar belakang tersebut. penulis memiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian secara mendalam  tentang
fenomena pengaruh penggunaan fitur Shopee Paylater terhadap periloku
konsumtif mahasiswa Gen Z. khususnya di Universitas Amikom
Yogyakarts: Penelitian ini mengacu pada Theory of Plamned Behavior
(TP8) menurut Afzen (1997) dengan menggunakan faktor sikap. norma
subjektif, dan persepsi knnh'nl»m Fenomena penggunaan lavanan
kredit digital ¥ang semakin populer di kalangan generasi muda. khususnya
mahasiswa urrur 18-24 tahum, yang telah nw perubahan dalam
puhkmmwm Dengan semakin mudafunys akses tethadap layanan
kredit yang ditawarkan oleh platform digital, m mereka dapat membeli
barang tanpa harus embayar di muka, tdqﬁdmgmhmba pembayuran
yang ditunda.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelition ini adalah apakah penggunaan
Fitur Shapee Pavlater berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
komsumtif mahasiswa Gen Z di Universitas Amikom Yogyukarta?.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh fitur Shopee
PayLater terhadap perilaku konsumti mahasiswa Gen Z di Universitas
Amikom Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfani dalam berbagai
aspek sebagal berikut:

. Teomtis: Memperfuas pemahaoman tentang pengaruh teknolog
pembayarzn digital, khususnya Shepee PayLater, terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Gen Z, dan dapat menjadi referensi bagi studi-
studi selanjutmya dalam bidang pemasaran dan perilaku konsumen.



2. Pmktis; Memberikan informasi penting bagi mahasiswa mengenai
pengelolaan kewangan pribadi, sehingga mereka dapat lebih bijak dalam
menggunakan fitur cicilan dan menghindari pengeluaran yang tidak

yang ftelah didapat dun menganalisis dofta secars rinci. Dan
merambahkan pembahasan,

5. BABV: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang
bisa diberikan berdasarkan temuan, Saran ditujukan untok mahasiswa,
dan penelitian selanjutnya.
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